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Abstract. This descriptive qualitative study analyzes the teacher's role in implementing inclusive education at TK Muslimat
NU 102 Al Huda Tanjangawan, as well as the supporting and inhibiting factors involved. The research subjects—the
school principal, classroom teachers, and Class B students—were selected via purposive sampling, with data gathered
through observation, interviews, and documentation, and validated using source triangulation. The results indicate
that teachers perform six roles: identification and assessment of students with special needs, development of
Individualized Education Programs (IEPs), curriculum modification, collaboration with special education support
teachers (GPK), adaptive and differentiated instruction, and periodic evaluation. Supporting factors include teacher
readiness, positive relationships with parents, and adequate facilities. Inhibiting factors include limited operational
funding (BOP), a shortage of teachers, and a lack of optimal mastery regarding inclusive education practices.
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Abstrak. Penelitian kualitatif deskriptif ini menganalisis peran guru dalam mengimplementasikan pendidikan inklusi di TK
Muslimat NU 102 Al Huda Tanjangawan, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Subjek penelitian—kepala
sekolah, guru kelas, dan murid Kelas B—ditentukan melalui purposive sampling, dengan data dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang divalidasi triangulasi sumber. Hasil menunjukkan guru menjalankan enam peran:
identifikasi dan asesmen ABK, penyusunan Program Pembelajaran Individual, modifikasi kurikulum, kolaborasi
dengan GPK, pembelajaran adaptif-terdiferensiasi, dan evaluasi berkala. Faktor pendukung meliputi kesiapan guru,
hubungan baik dengan orang tua, dan sarana memadai. Faktor penghambat meliputi keterbatasan dana BOP,
kekurangan guru, dan penguasaan inklusi yang belum optimal.

Kata Kunci - peran guru, pendidikan inklusi, PAUD, anak berkebutuhan khusus

. PENDAHULUAN

Usia dini adalah tahap yang ideal untuk menyampaikan berbagai pemahaman mengenai kehidupan sebagai
persiapan untuk masa depan. Sejak seorang bayi muncul dari perut ibunya hingga ia bisa berdiri sendiri, waktu yang
dibutuhkan sangat jauh lebih lama jika dibandingkan dengan makhluk hidup yang lain [1].

Anak usia dini berada pada masa keemasan (golden age), yaitu masa krusial untuk segera menstimulasi potensi,
pertumbuhan, dan perkembangan anak guna menopang kehidupannya di masa mendatang. Masa ini juga dikenal
sebagai periode terbaik dalam pembentukan fondasi awal kehidupan anak [2]. Oleh karena itu, pemberian stimulasi
yang sesuai bagi anak usia dini menjadi sangat penting, salah satunya melalui pendidikan anak usia dini yang berfungsi
sebagai wadah untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal pada masa keemasan
tersebut.

PAUD merupakan wadah untuk pendidikan anak di usia dini. Saat ini, istilah "paud" semakin dikenal luas, dan
masyarakat kita telah memahami cara-cara pendidikan yang ditargetkan untuk anak-anak kecil. Pendidikan ini disusun
untuk mendukung semua elemen kepribadian anak sepanjang proses pertumbuhan dan perkembangan mereka.
Lembaga PAUD menawarkan jalur pendidikan yang terstruktur, baik secara formal maupun nonformal, serta informal.
Jalur pendidikan formal untuk anak usia dini meliputi Taman Kanak-Kanak (TK) dan Raudhatul Athfal (RA) [3].

Pendidikan anak usia dini adalah suatu bentuk layanan pendidikan yang diperuntukkan bagi anak sejak masa
kelahiran hingga usia enam tahun, yang diselenggarakan dengan tujuan menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan
anak secara optimal melalui pemberian rangsangan pendidikan yang terarah, meliputi upaya membimbing, mengasah,
serta memfasilitasi berbagai kegiatan guna mengembangkan potensi, kemampuan, dan keterampilan yang dimiliki
anak sesuai dengan tahapan perkembangannya yang unik [4].
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Hak untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu dijamin oleh Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 serta
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional bab IV pasal 5 ayat 1. Individu yang
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, atau sosial memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan
khusus. Ini menegaskan bahwa anak-anak yang memiliki kelainan atau kemampuan luar biasa berhak atas peluang
yang setara dalam pendidikan, sama seperti anak-anak lainnya (anak normal) [5].

Setiap individu di negara ini memiliki hak yang setara untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas serta
peluang yang maksimal untuk memperbaiki pendidikan selama hidup mereka guna memperoleh wawasan,
kemampuan, dan keahlian yang sesuai dengan potensi unik yang dimiliki masing-masing individu [6]. Dengan
demikian, semua anak usia sekolah harus memperoleh pendidikan yang layak dan bermutu, serta Pendidikan untuk
semua (education for all), salah satunya adalah anak berkebutuhan khusus yang harus mendapat perlakuan sama dalam
memperoleh Pendidikan yang layak dan bermutu [7]. Dengan demikian, nilai inklusif tertanam di setiap aspek, di
mana perbedaan bukanlah batasan, melainkan unsur yang memperkaya ruang pendidikan dan menjadikan
keberagaman sebagai kekuatan bersama.

Inklusi sendiri diartikan sebagai kondisi ketika semua anak tanpa terkecuali diterima dan belajar bersama di
sekolah reguler yang berada di lingkungan tempat tinggalnya. Semua anak dapat bersekolah tanpa memandang berat
ringannya kelainan yang dialami oleh setiap anak, seperti anak tunanetra, anak tunarungu, anak tunagrahita, anak
tunalaras, anak tuna daksa, anak berkesulitan belajar, anak berbakat Istimewa, gangguan spektrum autism, gangguan
emosi dan perilaku, anak-anak dengan bakat istimewa dan masalah bicara dan bahasa [8]. Oleh karena itu, keberadaan
pendidikan inklusi menjadi sangat penting sebagai fondasi yang kokoh untuk membangun dan menyatukan
keberagaman tersebut.

Pendidikan inklusif merupakan cara pendidikan yang kreatif dan sistematis dalam meningkatkan kesempatan
belajar bagi semua anak yang memerlukan perhatian khusus, termasuk anak-anak dengan disabilitas. Dengan
demikian Pendidikan inklusif dapat didefinisikan sebagai suatu sistem layanan pendidikan yang mensyaratkan agar
setiap anak berkebutuhan khusus memperoleh layanan pendidikan di sekolah terdekat dengan tempat tinggalnya,
melalui penempatan pada kelas reguler bersama dengan anak-anak lain yang seusia [9].

Pendidikan inklusif juga dapat diartikan sebagai penggabungan penyelenggaraan pendidikan luar biasa dan
pendidikan reguler dalam satu sistem pendidikan yang terpadu. Penyelenggaraan pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus dan pendidikan reguler dilaksanakan tanpa membedakan anak berkebutuhan khusus dengan anak normal,
sehingga layanan yang diberikan kepada semua anak bersifat setara, baik bagi anak berkebutuhan khusus maupun
anak normal, dan tidak terdapat pengelompokan antara keduanya dalam sistem pendidikan inklusif [10].

Dalam konteks ini, pendidik di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Inklusi memiliki peranan krusial
dalam mendukung anak berkebutuhan khusus (ABK) agar berkembang baik secara akademik maupun dalam aspek
lainnya, seperti interaksi sosial, komunikasi, perilaku, keterampilan motorik, dan kemampuan untuk melakukan
aktivitas sehari-hari. Implementasi pendidikan inklusi di PAUD telah membawa perubahan signifikan terhadap
kebutuhan para pengajarnya, terutama kebutuhan pembelajaran yang didasarkan pada kebutuhan unik setiap siswa
dalam lingkungan kelas bersama [11]. Selain itu, guru di kelas inklusif juga berperan sebagai pemimpin kelas yang
harus mampu mengelola dinamika kelas yang beragam. Dalam lingkungan yang inklusif, guru harus bisa mengelola
kelas dengan baik, menjaga keseimbangan antara kebutuhan individu siswa dengan kebutuhan kelompok secara
keseluruhan. Guru perlu menciptakan aturan dan struktur kelas yang jelas, namun tetap fleksibel untuk
mengakomodasi kebutuhan siswa yang berbedaa [11].

Peran guru juga mencakup penyediaan dukungan emosional dan sosial bagi siswa berkebutuhan khusus. Guru
telah bertransformasi dari sekedar penyampaikan materi menjadi fasilitator dan arsitek, guru juga bertanggung jawab
untuk menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan inklusif. Siswa di kelas inklusif kerap menghadapi tantangan
yang lebih besar dalam hal interaksi sosial dan penyesuaian diri, sehingga guru dituntut peka terhadap kebutuhan
emosional siswa dan mampu memberikan dukungan yang sesuai. Selain itu, guru juga memiliki tanggung jawab untuk
mengadaptasi dan memodifikasi kurikulum agar dapat memenuhi kebutuhan siswa. Kurikulum di kelas inklusif tidak
bisa diterapkan secara seragam kepada semua siswa, karena setiap siswa memiliki kebutuhan dan potensi yang berbeda
[12].

Sehubungan dengan hal tersebut, TK Muslimat NU 102 AL HUDA merupakan salah satu Lembaga Pendidikan
yang terletak di desa Tanjangawan, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, yang memberikan akses
pendidikan berkualitas bagi anak-anak di wilayah tersebut, termasuk anak berkebutuhan khusus. Dapat dilihat dari
penerimaan murid yang tidak ada diskriminasi, melainkan diterima dengan proses asesmen awal untuk memahami
kebutuhan individu masing-masing. Di TK Muslimat NU 102 AL HUDA, anak-anak menemukan tempat yang sangat
menyenangkan, layaknya dunia bermain. Kegiatan belajar mereka sering kali berlangsung di area taman yang asri
dengan pohon-pohon lebat, dan mereka banyak menghabiskan waktu di luar ruangan. Di sekolah TK Muslimat NU
102 AL HUDA, terdapat total 60 anak, di antaranya terdapat 3 anak dengan kebutuhan khusus yang semuanya adalah
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laki-laki. Rincian tersebut adalah sebagai berikut: 1 anak mengalami keterlambatan bicara, 1 anak dengan autisme,
dan 1 anak memiliki ADHD. Namun, hasil pembelajaran mereka masih jauh dari ideal, yang terlihat dari pencapaian
akhir siswa inklusi yang belum memenuhi standar yang diharapkan. Melihat hasil belajar tersebut, dibutuhkan peran
dan pendekatan dari para guru di TK Muslimat NU 102 AL HUDA, sementara jumlah guru saat ini masih kurang.
Terdapat 1 guru untuk TK A, 2 guru untuk TK B, dan 1 kepala sekolah yang kadang membantu proses belajar mengajar
di kelas. Di samping itu, salah satu tantangan yang dihadapi guru dalam menjalankan pendidikan inklusi adalah
pengetahuan mereka yang terbatas tentang inklusi, yang menambah beban tugas guru yang berhadapan langsung
dengan tantangan pendidikan inklusi di lapangan.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, perkembangan pendidikan inklusif di Indonesia dilandasi oleh
meningkatnya kesadaran akan pentingnya pemberian kesempatan yang setara bagi seluruh peserta didik, termasuk
mereka yang memiliki kebutuhan pendidikan khusus. Pendidikan inklusif bertujuan untuk mewujudkan lingkungan
belajar yang bersifat inklusif, yakni suatu kondisi di mana seluruh peserta didik dapat belajar secara bersama-sama,
saling mendukung satu sama lain, serta memperoleh kesempatan untuk mengembangkan potensi dirinya secara
optimal [13]. Guru tidak hanya berperan menyampaikan materi secara beragam, tetapi juga berperan sebagai pilar
dalam mewujudkan implementasi pendidikan inklusif.

Penyelenggaraan pendidikan inklusif menuntut adanya sinergi dari berbagai pemangku kepentingan, meliputi
pemerintah, satuan pendidikan, tenaga pendidik, orang tua, serta masyarakat secara luas. Di berbagai negara, kebijakan
pendidikan inklusif telah diimplementasikan guna menjamin terpenuhinya akses pendidikan yang setara bagi anak
berkebutuhan khusus [14]. Meskipun demikian, berbagai tantangan dan hambatan masih dijumpai dalam
pelaksanaannya. Salah satunya adalah minimnya ketersediaan layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus,
yang pada gilirannya berdampak pada belum optimalnya pencapaian program wajib belajar di Indonesia. Terbatasnya
aksesibilitas pendidikan, khususnya bagi anak berkebutuhan khusus, menjadi salah satu faktor penyebab belum
tercapainya program wajib belajar secara menyeluruh. Oleh karena itu, penerapan pendidikan inklusif diharapkan
mampu mewujudkan layanan pendidikan yang lebih merata dan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus, sejalan
dengan upaya mewujudkan sekolah ramah anak. Melalui pendekatan ini, setiap anak tanpa terkecuali diharapkan dapat
memperoleh layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya, baik melalui penyelenggaraan di sekolah inklusif
maupun di sekolah reguler dengan dukungan yang memadai [15].

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji peran guru dalam pelaksanaan pendidikan inklusi pada jenjang
PAUD, yang menjadi rujukan sekaligus pijakan bagi penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Suryani dan Putra
mengkaji peran guru dalam membangun interaksi sosial anak pada pendidikan inklusif dan menemukan bahwa
observasi perkembangan anak menjadi dasar penting bagi guru dalam memahami kebutuhan individu peserta didik di
kelas inklusif. Penelitian tersebut menegaskan bahwa keberhasilan implementasi pendidikan inklusi sangat ditentukan
oleh kepekaan dan kemampuan guru dalam mengamati serta merespons keragaman kebutuhan anak secara individual
[16]. Penelitian tersebut memiliki relevansi dengan penelitian ini karena sama-sama menyoroti peran guru sebagai
unsur utama dalam keberhasilan pendidikan inklusi di jenjang PAUD, namun penelitian terdahulu tersebut lebih
berfokus pada satu aspek peran guru, yaitu sebagai pengamat dan mediator interaksi sosial, sedangkan penelitian ini
mengkaji peran guru secara lebih spesifik dan sistematis dalam bidang pendidikan inklusi, meliputi identifikasi dan
asesmen anak berkebutuhan khusus, penyusunan Program Pembelajaran Individual, akomodasi dan modifikasi
kurikulum, kolaborasi dengan Guru Pendamping Khusus dan tenaga profesional, penerapan pembelajaran adaptif dan
terdiferensiasi, serta evaluasi dan tindak lanjut berkala, sekaligus turut mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambatnya dalam konteks studi kasus di TK Muslimat NU 102 AL HUDA Tanjangawan.

Il. METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif, di mana tujuan utamanya
adalah untuk menggambarkan dan mengeksplorasi secara mendalam suatu fenomena sebagaimana adanya tanpa
melibatkan perlakuan atau intervensi terhadap objek penelitian. Selama pelaksanaan penelitian, setiap peristiwa yang
terjadi di TK Muslimat NU 102 AL HUDA yang terletak di Desa Tanjangawan, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten
Gresik, telah diamati, dievaluasi, dan dijelaskan secara sistematis.

Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling, yaitu suatu teknik pengambilan subjek yang
didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu, dengan asumsi bahwa subjek yang dipilih merupakan pihak yang
paling memahami dan terlibat langsung dalam permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Berdasarkan kriteria
tersebut, subjek dalam penelitian ini terdiri atas Kepala Sekolah dan Guru Kelas B, dan Murid TK B di TK Muslimat
NU 102 AL HUDA Desa Tanjangawan, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, karena pihak-pihak tersebut
dinilai paling memahami dan terlibat langsung dalam pelaksanaan pendidikan inklusi di lembaga tersebut.
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Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi nonpartisipan dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran sehari-hari di kelas inklusi,
meliputi cara guru merancang dan melaksanakan kegiatan belajar, interaksi guru dengan anak berkebutuhan khusus,
penerapan pembelajaran individual dan terdiferensiasi, serta dinamika sosial antara anak reguler dan anak
berkebutuhan khusus baik di dalam maupun di luar kelas. Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada satu Kepala
Sekolah, satu Guru Kelas B, dan tiga murid TK B, dengan tujuan memperoleh informasi secara langsung dari informan
mengenai peran guru dalam mengimplementasikan PAUD inklusi, proses identifikasi dan asesmen anak berkebutuhan
khusus, penyusunan program pembelajaran individual, upaya kolaborasi dengan pihak lain, serta faktor pendukung
dan penghambat yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan inklusiDokumentasi berfungsi untuk melengkapi dan
memperkuat informasi yang diperoleh dari observasi dan wawancara, meliputi foto-foto kegiatan pembelajaran, data
mengenai jumlah dan karakteristik siswa, catatan pengamatan perkembangan anak yang dibuat oleh guru, serta
dokumen administratif lainnya yang dipakai oleh guru dan peneliti selama proses penelitian di lapangan. Ketiga
metode ini diterapkan secara bersamaan dengan triangulasi sumber untuk memverifikasi validitas data yang diperoleh.
[17].

Teknik yang diterapkan dalam analisis data adalah naratif, sebuah metode untuk mengumpulkan serta menyusun
kisah-kisah berdasar deskripsi kejadian dan peristiwa yang teramati di lokasi, yang kemudian diorganisir secara teratur
sehingga dapat menggambarkan proses pelaksanaan pendidikan inklusi di TK Muslimat NU 102 AL HUDA yang
terletak di Desa Tanjangawan, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik.

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument), sementara
keabsahan data diuji melalui model triangulasi sumber. Triangulasi sumber merupakan salah satu teknik pengujian
keabsahan data yang dilakukan dengan cara membandingkan serta melakukan pengecekan ulang terhadap tingkat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data yang berbeda. Pada penelitian ini, proses
triangulasi dilakukan dengan tiga cara, yaitu membandingkan hasil observasi dengan hasil wawancara,
membandingkan pernyataan informan yang disampaikan secara umum dengan pernyataan yang disampaikan secara
individual, serta menganalisis keselarasan antara hasil wawancara dengan dokumen tertulis yang berkaitan dengan
informan yang bersangkutan [18].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Peran Guru dalam melaksanakan Pendidikan Inklusi di TK Muslimat NU 102 AL HUDA

Pendidikan merupakan hak dasar yang dimiliki oleh setiap anak, tanpa memandang latar belakang, kondisi fisik,
tingkat perkembangan intelektual, maupun hambatan yang dialaminya. Prinsip inilah yang melandasi lahirnya konsep
pendidikan inklusif, yaitu suatu sistem pendidikan yang memberikan kesempatan yang setara kepada seluruh anak
untuk memperoleh layanan pendidikan dalam lingkungan belajar yang sama. Pendidikan inklusi tidak hanya ditujukan
bagi anak pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, namun juga sangat penting diterapkan sejak usia dini karena
masa anak usia dini merupakan masa fundamental dalam pembentukan kemampuan kognitif, sosial emosional, bahasa,
moral, dan kemandirian anak. Temuan ini juga memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pendidikan inklusi menekankan pemenuhan hak setiap peserta didik untuk memperoleh layanan pendidikan yang
setara tanpa diskriminasi [19].

Pada pendidikan anak usia dini, penerapan pendidikan inklusi memiliki peran yang sangat strategis karena pada
tahap ini anak sedang berada pada masa perkembangan yang sangat cepat. Anak berkebutuhan khusus membutuhkan
lingkungan belajar yang mendukung agar mereka memperoleh stimulasi yang tepat sesuai dengan tahapan
perkembangannya. Melalui pendidikan inklusi, anak belajar bersama dalam lingkungan yang menerima keberagaman,
sehingga sejak dini mereka memahami nilai toleransi, empati, dan penerimaan terhadap perbedaan individu. Hal ini
turut menegaskan temuan penelitian sebelumnya bahwa pendidikan inklusif di PAUD merupakan langkah strategis
untuk mengoptimalkan perkembangan anak [20].

Implementasi pendidikan inklusi di TKM NU 102 AL HUDA menjadi salah satu bentuk komitmen lembaga
pendidikan dalam memberikan layanan yang adil bagi semua peserta didik. Sekolah tidak membedakan antara anak
reguler dengan anak yang memiliki hambatan perkembangan tertentu. Semua anak mendapatkan kesempatan engikuti
proses belajar sesuai kemampuan masing-masing. Dalam implementasi tersebut, guru menjadi aktor utama yang
menentukan bagaimana pendidikan inklusi dapat berjalan secara efektif dalam kegiatan belajar sehari-hari.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang diperkuat dengan observasi dan dokumentasi selama penelitian,
ditemukan bahwa peran guru dalam pendidikan inklusi di TK Muslimat NU 102 AL HUDA tidak dapat direduksi
sekadar pada peran mengajar yang bersifat umum, melainkan merupakan rangkaian peran teknis yang bersifat spesifik
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dan saling berkesinambungan, mulai dari identifikasi awal hingga evaluasi berkala terhadap perkembangan anak
berkebutuhan khusus (ABK). Temuan ini memperkuat pandangan bahwa guru PAUD yang mengajar di kelas inklusi
memikul tanggung jawab yang jauh lebih besar dibandingkan guru kelas reguler, mengingat anak tipikal dan anak
berkebutuhan khusus belajar bersama dalam satu ruang kelas yang sama sehingga menuntut kompetensi pedagogik
yang lebih kompleks [21]. Secara sistematis, peran spesifik guru dalam bidang pendidikan inklusi di TK Muslimat
NU 102 AL HUDA dapat diuraikan ke dalam enam bidang peran berikut.

Peran guru pertama adalah sebagai pelaksana identifikasi dan asesmen awal anak berkebutuhan khusus.
Berdasarkan hasil wawancara diperkuat dengan hasil observasi dengan kepala sekolah serta guru kelas, sebelum
proses pembelajaran berlangsung, guru bersama kepala sekolah melakukan penjaringan (screening) terhadap anak
yang menunjukkan indikasi hambatan perkembangan, baik pada aspek fisik, intelektual, sosial, maupun emosional,
melalui pengamatan langsung pada masa pengenalan lingkungan sekolah serta wawancara dengan orang tua mengenai
riwayat perkembangan anak. Hasil dokumentasi data peserta didik di TK Muslimat NU 102 AL HUDA menunjukkan
bahwa proses ini berhasil mengidentifikasi tiga anak berkebutuhan khusus, yaitu satu anak dengan speech delay, satu
anak dengan gangguan spektrum autisme, dan satu anak dengan ADHD. Hasil identifikasi tersebut selanjutnya
menjadi dasar penyusunan asesmen perkembangan kognitif, bahasa dan komunikasi, motorik, serta sosial-emosional
anak, yang berfungsi tidak hanya untuk mendukung proses pembelajaran, tetapi juga untuk mengidentifikasi
kebutuhan khusus serta memantau perkembangan program pembelajaran anak secara berkelanjutan [22], [23].
Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa penyelenggaraan pendidikan inklusif di lembaga PAUD idealnya
diawali dengan proses identifikasi dan asesmen yang sistematis agar layanan yang diberikan tepat sasaran [24], serta
dengan hasil penelitian yang menegaskan bahwa guru PAUD inklusi berperan penting dalam menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan anak sejak tahap awal pengenalan karakteristik peserta didik [25].

Peran guru kedua adalah menyusun program pembelajaran yang bersifat individual bagi anak berkebutuhan
khusus. Hasil wawancara dengan guru kelas serta dokumentasi catatan pembelajaran menunjukkan bahwa guru
menetapkan target perkembangan jangka pendek untuk masing-masing anak berdasarkan hasil pengamatan harian,
kemudian menyesuaikan materi, media, dan waktu penyelesaian tugas dengan kondisi anak, meskipun penyusunannya
di TK Muslimat NU 102 AL HUDA masih dilakukan secara sederhana oleh guru kelas tanpa dokumen formal yang
baku. Secara konseptual, penyusunan Program Pembelajaran Individual (PPI/RPI) merupakan mata rantai yang
menghubungkan hasil asesmen dengan proses pengajaran, sehingga pengembangannya sangat bergantung pada data
asesmen yang telah diperoleh sebelumnya dan idealnya dievaluasi serta ditulis ulang secara berkala selama layanan
masih dibutuhkan [26]. Studi kasus pada jenjang PAUD lain menunjukkan bahwa penyusunan PPl yang efektif
menuntut koordinasi rutin antara guru kelas dan Guru Pembimbing Khusus, baik sebelum maupun sesudah
pembelajaran, mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi [27], sebuah kondisi yang belum
sepenuhnya dapat dipenuhi di TK Muslimat NU 102 AL HUDA mengingat sekolah belum memiliki Guru Pendamping
Khusus (GPK) tetap [22].

Peran guru ketiga adalah melakukan akomodasi dan modifikasi kurikulum agar dapat diakses oleh seluruh anak,
termasuk anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan hasil observasi pembelajaran di kelas, modifikasi yang dilakukan
guru meliputi penyederhanaan instruksi, penggunaan media pembelajaran konkret, penyesuaian tingkat kesulitan
tugas, serta pemberian waktu tambahan bagi anak yang membutuhkan, tanpa mengurangi capaian pembelajaran secara
keseluruhan. Kompetensi guru dalam melakukan modifikasi kurikulum semacam ini menjadi salah satu penentu utama
keberhasilan pembelajaran di kelas inklusi [28]. Peran ini pada dasarnya mencakup rangkaian yang lebih luas, mulai
dari analisis kebutuhan melalui asesmen, penyusunan program pembelajaran individual, modifikasi kurikulum, hingga
peran sebagai fasilitator dalam pembelajaran yang terdiferensiasi, sebuah rangkaian tugas yang idealnya melekat pada
Guru Pendamping Khusus (GPK) [12].

Peran guru keempat adalah berkolaborasi dengan Guru Pendamping Khusus (GPK) dan tenaga profesional lain.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas mengungkapkan bahwa meskipun TK Muslimat NU 102 AL
HUDA belum memiliki GPK tetap, guru kelas beberapa kali berkonsultasi dengan psikolog maupun terapis pada saat
dibutuhkan, khususnya untuk anak dengan autisme dan ADHD. Ketiadaan GPK tetap menjadi salah satu keterbatasan
yang berdampak pada bertambahnya beban kerja guru kelas, baik dalam aspek administratif maupun pengajaran,
sekaligus menegaskan pentingnya program pemberdayaan kapasitas guru secara berkelanjutan agar guru mampu
menjalankan peran ganda tersebut secara memadai [29]. Idealnya, kehadiran GPK sangat membantu guru kelas dalam
melakukan analisis kebutuhan melalui asesmen, penyusunan program pembelajaran individual, dan modifikasi
kurikulum [12], serta dalam praktiknya sekolah-sekolah inklusi umumnya melibatkan tim yang terdiri atas guru kelas,
guru pendamping khusus, dan orang tua/wali murid dalam penyusunan dan pelaksanaan program pembelajaran
individual [27].

Peran guru kelima adalah menerapkan strategi pembelajaran adaptif dan terdiferensiasi secara konsisten dalam
kegiatan belajar harian. Hasil observasi pembelajaran sehari-hari menunjukkan bahwa secara teknis, guru menentukan
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metode dan prosedur pencapaian tujuan belajar yang berbeda-beda untuk setiap anak, termasuk menentukan metode
evaluasi yang sesuai dengan kondisi masing-masing anak, bukan metode yang seragam untuk seluruh kelas [25].
Prinsip tersebut sejalan dengan pandangan teori humanistik, yang memandang setiap peserta didik sebagai individu
yang unik dengan potensi, kebutuhan, serta karakteristik yang berbeda-beda satu sama lain., sehingga pembelajaran
perlu dirancang secara individual dan berpusat pada peserta didik, dengan memberikan penerimaan tanpa syarat
(unconditional positive regard), empati, dan dukungan agar setiap anak mampu mengaktualisasikan potensi dirinya
secara maksimal [30], [31]. Penerapan strategi ini menuntut guru memiliki kompetensi pedagogik yang memadai,
khususnya dalam memahami karakteristik berbagai jenis kebutuhan khusus serta merancang desain pembelajaran yang
adaptif, fleksibel, dan berdiferensiasi [32], [21].

Peran guru keenam adalah melakukan evaluasi dan tindak lanjut secara berkala terhadap perkembangan anak
berkebutuhan khusus. Berdasarkan hasil dokumentasi berupa catatan observasi harian yang disusun guru serta hasil
wawancara, ditemukan bahwa guru tidak hanya menilai hasil belajar di akhir semester, tetapi juga memantau
perkembangan anak secara berkelanjutan melalui catatan tersebut, yang selanjutnya menjadi bahan pertimbangan
untuk menyesuaikan strategi pembelajaran pada periode berikutnya [33]. Kesiapan guru dalam menjalankan evaluasi
berkelanjutan semacam ini erat kaitannya dengan usia, pengalaman kerja, dan latar belakang pendidikan guru [34],
sehingga pengembangan kapasitas guru secara berkelanjutan, baik melalui pelatihan, pendampingan, maupun kegiatan
berbagi praktik baik, menjadi kebutuhan mendesak, khususnya di lembaga PAUD dengan jumlah guru yang masih
terbatas seperti TK Muslimat NU 102 AL HUDA [35], [36].

Berdasarkan keseluruhan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran guru
dalam pendidikan inklusi di TK Muslimat NU 102 AL HUDA bersifat teknis dan spesifik, mencakup rangkaian peran
yang saling terkait, yaitu identifikasi dan asesmen anak berkebutuhan khusus, penyusunan program pembelajaran
individual, akomodasi dan modifikasi kurikulum, kolaborasi dengan Guru Pendamping Khusus dan tenaga
profesional, penerapan pembelajaran adaptif dan terdiferensiasi, serta evaluasi dan tindak lanjut berkala. Keberadaan
peran-peran spesifik ini menegaskan bahwa pendidikan inklusi pada jenjang PAUD menuntut kompetensi guru yang
jauh lebih kompleks dibandingkan pembelajaran pada kelas reguler, sekaligus menjadi fondasi utama bagi
keberhasilan implementasi pendidikan inklusi di TK Muslimat NU 102 AL HUDA.

B. Faktor pendukung dan penghambat Peran Guru Dalam Implementasi PAUD Inklusi Di TKM NU 102 AL
HUDA Tanjangawan

Berbagai faktor pendukung ditemukan dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi di TK Muslimat NU 102 Al-
Huda, mulai dari kesiapan guru sebagai pelaksana utama pembelajaran hingga kebijakan sekolah serta kolaborasi
dengan orang tua dan tenaga profesional, yang secara bersama-sama berperan besar dalam menciptakan layanan
pendidikan yang baik bagi anak inklusi. Faktor pendukung yang bersifat paling mendasar adalah kesediaan dan
keterbukaan pihak sekolah untuk menerima anak berkebutuhan khusus. Kesediaan kelembagaan ini menjadi fondasi
awal yang memungkinkan terselenggaranya praktik pendidikan inklusif secara berkelanjutan, sekaligus
mencerminkan komitmen sekolah terhadap prinsip pemerataan akses pendidikan bagi seluruh anak tanpa terkecuali
[24]. Sikap keterbukaan tersebut turut didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, kerja sama yang baik
dengan orang tua, serta kolaborasi dengan tenaga profesional, yang secara keseluruhan memperkuat peran guru dalam
memberikan layanan pendidikan yang adil dan sesuai dengan kebutuhan anak inklusi.

Guru-guru di TK Muslimat NU 102 AL HUDA menunjukkan kesiapan sikap dan komitmen dalam menerima
serta melayani keberagaman anak, termasuk anak berkebutuhan khusus. Sikap terbuka, kesabaran, dan kemauan guru
untuk menyesuaikan strategi pembelajaran menjadi modal penting dalam implementasi PAUD inklusi. Kesiapan
tersebut juga tidak lepas dari dukungan dan kerja sama dengan orang tua serta pihak terkait, yang turut memperkuat
peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang ramah dan inklusif. Dengan demikian, kesiapan dan sikap
positif guru di TK Muslimat NU 102 Al-Huda menjadi salah satu faktor pendukung utama dalam pelaksanaan PAUD
inklusi.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa TK
Muslimat NU 102 Al-Huda memiliki sarana dan prasarana yang sangat memadai, baik kelengkapan fasilitas yang
terdapat di dalam maupun di luar kelas, termasuk halaman sekolah yang cukup luas untuk anak-anak belajar sambil
bermain, ketersediaan media pembelajaran yang bervariasi, serta fasilitas yang aman dan ramah, sehingga anak-anak
dapat mengeksplorasi lingkungan secara aman dan nyaman.

Selain aspek fisik, lingkungan sosial yang inklusif juga berperan penting, yang tercermin dari sikap saling
menghargai, saling membantu, dan saling menerima perbedaan antarteman, serta interaksi positif antara teman dan
guru. Kondisi tersebut turut membangun lingkungan belajar yang mendukung dan memotivasi anak untuk belajar
saling menghargai, menerima perbedaan, serta bekerja sama tanpa membedakan kemampuan masing-masing.
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Selain terdapat faktor pendukung, tentunya juga dijumpai beberapa faktor penghambat dalam penyelenggaraan
pendidikan inklusif di TK Muslimat NU 102 Al-Huda Tanjunganom. Dalam pelaksanaan pembelajaran, masih
dijumpai sejumlah hambatan yang dialami oleh guru maupun siswa. Salah satu masalahnya adalah ketersediaan tenaga
pengajar yang belum sepenuhnya mencukupi, keterbatasan jumlah guru yang menyebabkan rasio guru dan anak yang
tidak seimbang, sehingga guru mengalami kesulitan dan kesusahan dalam memberikan perhatian dan pendampingan
secara khusus kepada anak yang berkebutuhan khusus.

Hambatan lainnya adalah masalah pembiayaan yang masih mengandalkan Bantuan Operasional Pendidikan
(BOP). Di Lembaga TK Muslimat NU 102 AL HUDA ini bergantung pada dana BOP tanpa adanya dana SPP dari
murid setiap bulan, hal ini menyebabkan keterbatasan dalam pemenuhan kebutuhan khusus Pendidikan inklusi, seperti
penyediaan media pembelajaran adaptif, serta pendampingan oleh tenaga profesional. Kondisi ini berdampak pada
terbatasnya ruang gerak sekolah dalam mengembangkan layanan PAUD secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan peneliti di TK Muslimat NU 102 Al-
Huda, ditemukan bahwa sebagian besar guru belum sepenuhnya menguasai konsep dan praktik pendidikan inklusi,
bahkan tidak jarang guru merasa terbebani dengan kehadiran anak berkebutuhan khusus karena dianggap dapat
mengganggu anak lain, sehingga penanganan yang diberikan belum berjalan secara maksimal. Meskipun pihak
sekolah telah bersikap proaktif dan ramah terhadap seluruh anak, kondisi tersebut nyatanya masih menimbulkan
keluhan dari sebagian orang tua, bahkan berujung pada perlakuan anak berkebutuhan khusus sebagai bahan olok-olok
oleh teman sebayanya. Kondisi ini diperparah oleh kenyataan bahwa sebagian guru memiliki latar belakang
pendidikan yang tidak sesuai dengan bidang pendidikan inklusif, serta minimnya jumlah Guru Pendamping Khusus
(GPK), sehingga menambah beban kerja guru, baik dalam aspek administrasi maupun pembelajaran. Kondisi tersebut
secara tidak langsung turut memengaruhi kurang optimalnya penanganan siswa oleh guru di sekolah. Selain itu, guru
juga dihadapkan pada beragam karakteristik permasalahan anak berkebutuhan khusus (ABK) yang memerlukan
penanganan berbeda-beda, serta jumlah ABK yang melebihi kuota ideal pada setiap kelas, sehingga berdampak pada
kurang lancarnya proses kegiatan belajar-mengajar (KBM). [37].

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di TK Muslimat NU 102 AL HUDA
Tanjangawan, dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam pendidikan inklusi mencakup enam peran spesifik yang
saling berkesinambungan, yaitu identifikasi dan asesmen anak berkebutuhan khusus, penyusunan program
pembelajaran individual, akomodasi dan modifikasi kurikulum, kolaborasi dengan Guru Pendamping Khusus dan
tenaga profesional, penerapan pembelajaran adaptif dan terdiferensiasi, serta evaluasi dan tindak lanjut berkala.
Melalui peran-peran tersebut, guru berupaya memberikan layanan pendidikan yang adil, ramah, dan sesuai kebutuhan
setiap anak, sekaligus menjalin hubungan yang konsisten dengan orang tua demi mendukung perkembangan anak
secara holistik.

Pelaksanaan peran tersebut didukung oleh kesiapan, kebijakan sekolah, kolaborasi dengan orang tua dan tenaga
profesional, serta sarana, prasarana, dan lingkungan sosial yang memadai. Di sisi lain, keterbatasan jumlah guru,
ketergantungan pada dana Bantuan Operasional Pendidikan (BOP), serta belum optimalnya penguasaan pendidikan
inklusi oleh sebagian guru menjadi faktor penghambat utama. Temuan ini menegaskan perlunya peningkatan kapasitas
dan dukungan berkelanjutan agar peran guru dalam implementasi PAUD inklusi di TK Muslimat NU 102 AL HUDA
Tanjangawan dapat berjalan lebih efektif dan optimal.

V. UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik. Tidak ada kata yang mampu mewakili besarnya rasa syukur
tersebut, selain ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada seluruh pihak yang telah berperan penting dalam
proses penyusunan tugas akhir ini. Pertama, penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Kepala Sekolah dan segenap Guru TK Muslimat NU 102 Al-Huda Tanjunganom atas kesempatan dan kerja sama
yang telah diberikan selama proses penelitian berlangsung, serta bantuan informasi yang sangat berarti bagi penulis
dalam proses pengumpulan data. Kedua, penulis menghaturkan terima kasih yang mendalam kepada ibu khasanah,
perempuan hebat tanpa sayap yang telah mendo’akan dan memberi dukungan yang ibu panjatkan tanpa henti. Ketiga
penulis mengucapkan banyak terima kasih dan sayang kepada laki-laki special, Bapak SYAMSUL ARIFIN tersayang,
yang selalu mendukung dan berkontribusi baik tenaga, materi, maupun waktu selama penulis menempuh perkuliyahan
dan sampai proses penyusunan tugas akhir ini. Terima kasih telah bersabar dan mendengarkan setiap keluh kesah dan
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selalu memberi semangat, serta menjadi bagian hidup penulis yang insyaallah kelak akan menjadi teman hidup dalam
suka maupun duka. Keempat, penulis mengucapkan terima kasih kepada anak-anak Sholeh sholihah yang selalu
menjadi sumber semangat, kebahagiaan, meskipun tiap hari membuat darah tinggi penulis naik, tapi penulis tetep
sayang kalian. Terakhir, penulis ingin mengucapkan terima kasih pada diri sendiri. Qurrotun Aini, Perempuan ceria
yang tidak pernah cemberut dihadapan orang. Apresiasi sebesar-besarnya karena telah berusaha dengan penuh
kesabaran, ketekunan, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan karya ini. tetap semangat, tetap menjadi Perempuan
yang selalu mau berusaha dan tidak Lelah untuk berusaha, selalu Bahagia, bersyukur dan terus melangkah meskipun
prosesnya tidak selalu mudah.
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